BAB III

METODE PENELITIAN

3.1.Pendekatan Penelitian

Dalam sebuah penelitian dibutuhkan sebuah metode yang disusun secara
sistematis dan ilmiah dalam membantu peneliti dalam menjawab rumusan masalah
dalam penelitian yang dilakukan. Metode penelitian merupakan suatu cara yang
digunakan peneliti yang ditujukan untuk menggambarkan maupun menjelaskan
secara mendalam mengenai fenomena dan realitas yang menjadi subjek penelitian.
Menurut John W. Creswell dalam bukunya berjudul “Research Design; Qualitative,
Quantitative, and Mixed Methods Approaches” menjelaskan bahwa pendekatan
penelitian merupakan rangkaian rencana dan prosedur dalam penelitian yang terdiri
dari asumsi terhadap suatu fenomena hingga metode rinci termasuk pengumpulan

data, analisis, dan interpretasi. !

Dalam penelitian skripsi ini, penulis menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif yang bersifat deskriptif. Metode pendekatan kualitatif didefinisikan oleh
Creswell sebagai sebuah pendekatan yang dilakukan untuk mengeksplorasi dan
memahami makna dari sebuah obyek baik itu individu, kelompok maupun masalah
manusia. Data-data yang terkumpul baik dalam bentuk tulisan maupun gambar akan

diuraikan dalam bentuk deskripsi sesuai dengan fenomena yang terjadi.

! John W. Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods Approaches,
London: SAGE Publications. 2014. Hal, 31.
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Alasan penulis memilih menggunakan pendekatan penelitian kualitatif karena
hubungan sosial negara dan keadaan masyarakat yang lebih sukar dihitung dengan
angka dan cenderung bersifat abstrak dan kurang terpola. Data hasil penelitian yang
ditemukan oleh penulis dilakukan dari hasil interpretasi dan analisis atas fenomena
yang ditemukan di lapangan. Sehingga dalam penelitian kualitatif, hasil penelitian
dapat berubah sewaktu-waktu karena keadaan dari objek penelitian yang tidak

bersifat pasti.

Sehingga merujuk pada pengertian di atas bahwa metode penelitian
kualitatif merupakan sebuah metode untuk dapat memahami dan menganalisa objek
penelitian dengan kondisi yang alamiah sehingga data-data yang dikumpulkan
bergantung pada aktivitas yang terjadi di lapangan. Masih dalam buku yang sama
pada metode penelitian kualitatif terdapat beberapa karakteristik menurut Hatch

(2002), Marshall dan Rossman (2011), dan Creswell (2013) yaitu

1. Natural setting dimana dalam hal ini peneliti cenderung mengumpulkan
data di lapangan yang menjadi tempat objek penelitian.

2. Penulis sebagai instrumen utama sehingga penulis mengumpulkan datanya
sendiri melalui dokumen, observasi dan pengamatan, hingga melakukan
wawancara.

3. Analisa Data yang induktif dan deduktif.

4. Participants meaning dalam melakukan penelitian, peneliti cenderung
untuk memfokuskan perhatiannya pada setiap data yang ditemukan terkait

dengan permasalahan yang diteliti
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5. Emergent design proses penelitian dalam metode kualitatif tidak
direncanakan secara penuh sebelumnya, dan setiap fase dalam proses
penelitian akan berubah setelah peneliti masuk ke dalam lapangan untuk
mengumpulkan data.

6. Reflexivity; dalam buku Creswell dijelaskan bahwa penggunaan metode
penelitian kualitatif, peneliti merefleksikan perannya dalam studi yang
tengah ditempuh serta latar belakang personal seperti budaya dan juga
pengalaman dalam membentuk interpretasi dari fenomena yang diteliti.

7. Holistic account, dalam karakteristik yang terakhir peneliti kualitatif
berusaha untuk mengembangkan gambaran kompleks dari sebuah masalah
atau isu dari studi tertentu yang melibatkan beberapa perspektif, identifikasi
factor-faktor yang terlibat dalam situasi permasalahan, serta

menggambarkan secara umum permasalahan yang diteliti.>

Dari lima model penelitian kualitatif untuk membantu penulis dalam
melakukan penelitian, skripsi ini menggunakan model penelitian studi kasus.
Penelitian studi kasus menurut Creswell yaitu penelitian yang digunakan di banyak
studi dimana peneliti mengembangkan analisis mendalam dari suatu kasus ataupun
objek penelitian lainnya baik itu rangkaian acara, aktivitas, suatu proses maupun
satu atau lebih individu.® Sementara menurut Bent Flyvbjerg dalam buku milik
Samsu berjudul “Metode Penelitian: (Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif,

Kuantitatif, Mixed Methods, serta Research & Development)” mendefinisikan

2 Ibid, Hal 235.
3 Ibid, Hal 43.
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metode penelitian studi kasus sebagai suatu penelitian yang menggunakan metode
pemeriksaan yang mendalam terhadap suatu fenomena atau kejadian yang diteliti
yang ditempatkan sebagai kasus dengan menggunakan cara-cara sistematis dalam
melakukan pengamatan, pengumpulan data, analisis data dan informasi, dan

pelaporan hasil penelitian.*

Metode penelitian kualitatif dengan model studi kasus akan digunakan
untuk menjelaskan mengenai situasi krisis kemanusiaan di Ethiopia yang terjadi
akibat adanya konflik antara pemerintah federal Ethiopia pimpinan Perdana
Menteri Abiy Ahmed dengan wilayah Tigray yang didominasi oleh partai politik
TPLF. Selain itu, penelitian skripsi ini juga akan menerangkan bagaimana peranan
organisasi internasional UNHCR dalam menangani pengungsi internal terdampak

konflik Ethiopia — Tigray sebagai fokus utama dari penulisan skripsi ini.

Dalam menjelaskan mengenai hasil penelitian skripsi ini, penulis
menggunakan jenis penelitian deskriptif yang bersifat analisis. Menurut Bogdan
dan Biklen (1982:21) dalam buku yang sama bahwasannya, penelitian kualitatif
yang lebih bersifat deskriptif maka data-data yang telah terkumpul dalam bentuk
kata-kata dan gambar yang akan diuraikan sesuai dengan fenomena yang terjadi.’
Melalui kualitatif, data yang telah dikumpulkan berupa kata-kata dan gambar akan

dilakukan pemaknaan atau mencari arti dibalik dari apa yang terjadi dari suatu

4 Samsu, Metode Penelitian: (Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed Methods,
serta Research & Development), Jambi: Pusat Studi Agama dan Kemasyarakatan (PUSAKA). 2017.
Hal, 63-64.

> Ibid, Hal 22.
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fenomena. Lebih lanjut, data-data yang telah dikumpulkan tersebut memiliki

kemungkinan untuk menjadi jawaban atas pokok masalah yang sudah diteliti.

3.2.Teknik Pengumpulan Data

Penggunaan dokumen dalam studi kepustakaan menjadi Teknik yang
digunakan oleh penulis dalam mengumpulkan data. Dokumen merujuk pada
peristiwa, biografi, catatan, hingga kebijakan baik berupa foto, gambar hidup,
sketsa dan lainnya yang telah lalu. Melalui Teknik ini, penulis berusaha untuk
membaca secara langsung sumber-sumber Pustaka yang ada untuk selanjutnya
dikaji dan dianalisis. Penggunaan data sekunder dengan Teknik studi kepustakaan
merupakan metode yang tepat bagi penulis untuk digunakan nantinya mengingat
data-data penelitian skripsi yang akan digunakan bersumber dari buku, jurnal,

artikel elektronik, dan lain sebagainya.

3.3.Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Setelah melakukan pengumpulan data melalui studi kepustakaan, data-data
tersebut kemudian wajib diolah dan dianalisis secara mendalam guna membantu
penulis untuk mendapatkan jawaban dari rumusan masalah dan pertanyaan
penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya. Analisis data dapat didefinisikan
sebagai mengatur secara sistematis bahan hasil pengumpulan data baik wawancara,
observasi, studi kepustakaan yang kemudian ditafsirkan dan akan menghasilkan
suatu pemikiran, pendapat, teori maupun gagasan yang baru. Sehingga analisis data

dapat dikatakan sebagai langkah untuk mengolah data, mengorganisir data, maupun
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memecahkannya ke dalam unit-unit lebih kecil serta mencari pola dan tema-tema
yang sama. Dalam mengolah data diperlukan Teknik analisis yang dapat membantu
penulis dalam mengolah dan menganalisa data. Pada bagian ini, penulis akan

memaparkan mengenai Teknik analisis data yang digunakan.

Masih dalam buku milik Creswell, ia menjelaskan bahwa analisis data dalam
penelitian kualitatif akan memproses data satu per satu yang telah dikumpulkan dan
dicatat sebelumnya. Dalam proses pengumpulan data, peneliti telah melakukan
analisis sehingga dapat mengorganisir struktur data pada bagian akhir penelitian.
Sementara menurut Bogdan analisis data dapat diartikan sebagai, “Data analysis is
the process of systematically searching and arranging the interview transcripts,
fieldnotes, and other materials, that you accumulate to increase your own
understanding of them and to enable you to present what you have discovered to

)

others.’

Dalam penelitian kualitatif analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan
data-data yang kemudian dijabarkan ke dalam unit-unit dan disusun ke dalam pola
untuk dipilih mana yang lebih penting dan dapat dimasukkan ke dalam kesimpulan
untuk selanjutnya hasil penelitian di bagian kepada orang lain. Pelaksanaan analisis
data dalam metode penelitian kualitatif menurut Nasution (1988) in fact data
analysis in qualitative research is on ongoing activity that occurs throughout the

6

investigating process rather than after process.® Dalam metode penelitian

6 Ibid, Hal 334 — 336.
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kualitatif, Analisa data telah dilakukan sejak dilakukan pengumpulan data-data

hingga penelitian berakhir.

Dalam penulisan skripsi ini, terdapat lima tahapan analisis data yang

merujuk pada analisis selama penelitian berlangsung model Creswell. Kelima

tahapan tersebut yaitu:’

1.

Menyiapkan dan Mengorganisir data

Dalam tahapan ini, penulis akan mencatat seluruh data yang ditemukan dari
dokumen-dokumen yang dikumpulkan, kemudian menyortir dan Menyusun
data-data yang diperlukan ke dalam bagian tertentu sesuai dengan topik
yang diperlukan.

Membaca dan Melihat seluruh Data

Tahapan ini menuntut penulis untuk mengartikan dari data-data sebelumnya
yang telah ditemukan seperti Ide pokok apa yang disajikan oleh artikel atau
laporan? Bagaimana kredibilitas topik dari sumber bacaan yang
ditemukan? Apa makna dari sebuah gambar yang ditemukan dalam

mendukung penelitian?

. Melakukan Coding

Menurut (Rossman & Rallis, 2012) dalam buku milik Creswell pada
dasarnya, coding merupakan organisir data dengan melakukan
pengkategorian terhadap data-data baik secara deskripsi maupun gambar ke

dalam kategori yang sama. Coding yang dapat dilakukan dengan cara

7 Creswell, Op.Cit, Hal 247-249.
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4.

manual ini digunakan untuk dapat menghasilkan deskripsi dari informasi
dan keseluruhan data untuk dapat dianalisa.

Advance how the description and these will be represented in the qualitative
narrative

Dalam tahap ini, pendekatan yang sering dilakukan yaitu dengan
menggunakan narasi dalam menjelaskan temuan dalam analisis. Penjelasan
ini dilakukan dengan mendiskusikan bahasan yang saling terkait yang telah
dikategorikan baik itu data-data deskriptif maupun data-data tabel, dan
gambar.

Menginterpretasi Makna dari Data

Tahapan terakhir dalam menganalisis data yaitu memaknai dari setiap data
yang telah ditemukan untuk menemukan jawaban dari penelitian. Dalam
bagian ini, penulis memberikan interpretasinya yang cenderung
dilatarbelakangi oleh studi yang ditempuh, pengalaman hingga sejarah atau
dapat membandingkan dengan temuan sebelumnya dalam tinjauan literatur

dan teori yang digunakan.

3.4.Lokasi dan Jadwal Penelitian

Selama penulisan penelitian skripsi ini, penulis hanya menggunakan lokasi

penelitian yang menyediakan layanan peminjaman sumber — sumber tertulis seperti
perpustakaan nasional, dan perpustakaan daerah. Lokasi ini menjadi lokasi utama
dalam penulisan skripsi ini karena data — data yang digunakan oleh penulis
bersumber pada dokumen tertulis dengan Teknik studi kepustakaan. Selain itu,

penulis juga meneliti di lokasi secara daring seperti Google yang menyediakan
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dokumen — dokumen tertulis secara elektronik baik itu buku elektronik, jurnal,

laporan oleh pemerintah maupun instansi swasta, hingga artikel berita.

(Bulan) Tahun
Uraian Kegiatan 2021 (Bulan) Tahun 2022
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